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ABSTRAK 

ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN “ALL EYES ON RAFAH” PADA 

KONFLIK ISRAEL PALESTINA DI DETIK.COM DAN REPUBLIKA 

Oleh  

SALMA ATIATUL KHALDA 

Konflik berkepanjangan antara Palestina dan Israel terus menjadi perhatian global, 

terlebih setelah eskalasi serangan militer Israel ke Rafah pada Mei 2024. Peristiwa 

ini tidak hanya menimbulkan krisis kemanusiaan, tetapi juga memicu gelombang 

solidaritas internasional dan kecaman global dan melahirkan gerakan solidaritas 

digital bertajuk “All Eyes on Rafah” yang menjadi sorotan di media sosial dan 

pemberitaan media daring, termasuk Detik.com dan Republika. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana kedua media tersebut membingkai 

(framing) pemberitaan terkait isu tersebut. Dengan menganalisis tiga peristiwa yang 

sama namun diberitakan dengan judul dan sudut pandang yang berbeda di masing-

masing media, penelitian ini mengungkap bahwa media tidak hanya berfumgsi 

sebagai penyampai informasi, melainkan juga pembentuk narasi yang mampu 

memengaruhi persepsi khalayak. Metode yang digunakan adalah analisis framing 

model Pan dan Kosicki, serta didukung dengan teori hirarki pengaruh dari 

Shoemaker dan Reese. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Detik.com cenderung 

mengedepankan bingkai netral dan berfokus pada aspek peristiwa, sedangkan 

Republika membingkai isu dengan penekanan pada aspek kemanusiaan dan 

keberpihakan terhadap Palestina. Perbedaan ini dipengaruhi oleh ideologi redaksi, 

nilai-nilai media, serta tingkat organisasi dalam struktur media masing-masing.   

Kata kunci : Framing, Pemberitaan , “All Eyes On Rafah” 



 
 

ABSTRACT 

FRAMING ANALYSIS OF “ALL EYES ON RAFAH” REPORTING ON THE 

ISRAEL PALESTINA CONFLICT IN DETIK.COM AND REPUBLIKA 

By 

SALMA ATIATUL KHALDA 

The prolonged conflict between Palestine and Israel continues to be a global 

concern, especially after the escalation of the Israeli military attack on Rafah in 

May 2024. This event not only caused a humanitarian crisis, but also triggered a 

wave of international solidarity and global condemnation and gave birth to a 

digital solidarity movement entitled “All Eyes on Rafah” which was highlighted on 

social media and online media coverage, including Detik.com and Republika. This 

research aims to analyze how the two media framed the news related to the issue. 

By analyzing the same three events but reported with different titles and 

perspectives in each media, this research reveals that the media not only functions 

as a conveyor of information, but also a narrative shaper that can influence 

audience perceptions. The method used is Pan and Kosicki's framing analysis 

model, and supported by Shoemaker and Reese's hierarchy of influence theory. The 

results showed that Detik.com tends to prioritize a neutral frame and focuses on the 

event aspect, while Republika frames the issue with an emphasis on the 

humanitarian aspect and siding with Palestine. This difference is influenced by 

editorial ideology, media values, and the level of organization in each media 

structure. 

Keywords: Framing, Reporting, “All Eyes On Rafah”. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Awalnya, Turki Utsmani menguasai tanah Palestina dalam kurun waktu yang 

lama. Wilayah Palestina dan timur tengah pada umumnya sudah berada di 

bawah kekuasaannya. Turki Utsmani adalah sebuah kekaisaran besar di 

wilayah Anatolia (sekarang menjadi Turki Modern) dan berkembang menjadi 

salah satu kekaisaran terbesar dalam sejarah dunia. Kekaisaran ini bertahan 

kurang lebih 600 tahun sejak abad ke-13 dan harus berakhir setelah dikalahkan 

sekutu pada perang dunia I. Saat sekutu mengalahkan kekaisaran Turki 

Utsmani, inggris berhasil memecah belah kekuasaan besar ini. 

Palestina sendiri terletak di persimpangan antara tiga benua, yaitu Eropa, Asia, 

dan Afrika. Negara ini dihuni oleh tiga agama besar yaitu Yahudi, Kristen, dan 

Islam. Penduduk asli Palestina sebagian besar adalah Muslim yang hidup 

damai dan harmonis dengan orang Yahudi dan Kristen yang masih minoritas 

(National Geographic Indonesia, 2022). 

Konflik Israel Palestina dimulai pada 2 November 1917, saat Menteri Luar 

Negeri Inggris yaitu Arthur Balfour membuat pernyataan kepada pemimpin 

Yahudi bernama Baron Lionel Walter Rothscild (Nurjannah dan Fakhruuddin, 

2019) dalam surat tersebut, inggris mengatakan akan membantu orang Yahudi 

membangun rumah nasional di tanah Palestina, yang kemudian dituangkan 

dalam Deklarasi Balfour. Deklarasi tersebut berisi 67 kata yang intinya 

menyatakan bahwa pemerintah inggris akan membantu mendirikan rumah 

nasional bagi orang-orang Yahudi di Palestina, dan akan mengupayakan yang 

terbaik untuk memfasilitasi tujuan ini.  Namun, Deklarasi ini mencantumkan 

bahwa langkah tersebut tidak boleh merugikan warga sipil non-yahudi yang
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berada di Palestina serta tidak mengganggu status ataupun hak-hak orang 

Yahudi yang ingin tetap tinggal di luar wilayah Palestina. (Muchsin, 2015) 

Janji Inggris untuk membangun rumah nasional di tanah Palestina dianggap 

tidak masuk akal, sebab tidak mungkin sebuah negara membangun rumah di 

negara lain tanpa memiliki hak atas tanah tersebut. terlebih lagi Palestina 

bukanlah tanah kosong yang dapat diisi begitu saja dengan deklarasi. Pada 

dasarnya Israel tidak memiliki dasar Hukum dan Argumen yang kuat untuk 

menguasai Palestina, karena tidak memiliki ikatan sejarah dengan tahan 

tersebut. Lalu pada tahun 1935 partai Arab bersatu untuk menuntut orang-

orang Israel dan berharap mereka menghentikan imigran Israel dan 

mengambil kembali wilayah mereka. Tetapi kaum Yahudi menolaknya dan 

membawa masalah tersebut ke PBB karena tidak menemukan titik terang 

untuk permasalahan ini.  

Permasalahan sudah sampai di PBB, dan pada tanggal 29 November 1947 

majelis umum PBB dalam pemungutan suara keluarlah resolusi PBB No.181. 

Isinya adalah membagi dua tanah Palestina untuk Yahudi dan Arab, serta 

memberi jangka waktu kekuasaan pemerintah Inggris di tanah Palestina 

sampai bulan Agustus 1948. Dalam resolusi tersebut dicantumkan pula 

bahwa 56% tanah untuk Yahudi dan 44% untuk Arab (Sabry. M, 2010) 

keluarnya keputusan PBB ternyata tidak menghentikan ambisi Israel untuk 

menguasai tanah Palestina, Israel telah membentuk organisasi bernama 

Judenstaat, yang lebih dikenal dengan nama State of Israel. Organisasi 

tersebut berideologi seperti makna Zionisme (Zion artinya batu atau merujuk 

ke haikal Sulaiman yang ada di Al-Quds). Ini menjadi awal mula orang-orang 

Israel masuk ke Palestina (Muchdin, 2015) 

Ambisi Israel yang kuat untuk menguasai Palestina dimulai dengan 

pembantaian besar-besaran di Deir Yasin, yang menelan banyak korban. 

Israel menyerang Palestina karena mereka percaya bahwa tanah itu adalah 

warisan leluhur mereka. Sementara itu, Palestina percaya bahwa tanah yang 

mereka tempati adalah bagian dari wilayah mereka dan memiliki nilai 
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keagamaan bagi umat Muslim, karena di dalamnya terdapat Masjid Al-Aqsa, 

yakni kiblat pertama umat islam. Oleh karena itu hal ini dapat memicu 

kebencian rakyat Palestina terhadap Israel dan juga menjadi pemicu awal 

mula terjadinya konflik.  

Hingga saat ini, konflik Israel Palestina masih terus berlangsung dan menjadi 

perhatian dunia internasional. Konflik Israel Palestina menyoroti bagaimana 

militer Israel melakukan serangan militer ke wilayah Palestina, terutama jalur 

Gaza. Konflik ini terus berlanjut tanpa tanda-tanda penyelesaian. Hal tersebut 

diperparah dengan berita terbaru tentang serangan Israel ke jalur Rafah. 

Serangan militer yang dilakukan Israel telah melanggar Hak Asasi Manusia,. 

Ribuan warga sipil menjadi korban dalam serangan kekerasan yang dilakukan 

Israel menyebabkan kerusakan parah pada rumah, sekolah, taman bermain, 

dan rumah sakit.   

Dilansir dari laman Detik.com Rafah adalah kota paling selatan di Gaza. 

Wilayah administrasi Rafah berbatasan dengan Mesir dan Israel sementara 

kotanya sendiri terletak persis di perbatasan Gaza-Mesir. Kota ini bertahun-

tahun menjadi tempat penyaluran bantuan kemanusiaan ke Gaza dan menjadi 

tempat pengungsian bagi para korban Gaza. Dengan adanya serangan 

pasukan Israel terhadap Rafah menyebabkan krisis medis karena kekurangan 

pasokan medis dan bahan bakar. Selain itu akibat serangan ini juga memakan 

banyak korban, termasuk perempuan dan anak-anak, dan kerusakan 

infrastruktur di Rafah, termasuk rumah-rumah dan fasilitas umum, banyak 

dari warga Palestina yang terjebak dan tidak bisa keluar dari kota tersebut 

karena perbatasan yang ditutup. 

Dilansir dari laman Kompas.com serangan udara Israel yang menyebabkan 

kebakaran besar di area tenda pengungsi di Rafah telah menewaskan 45 

orang, sehingga serangan tersebut menjadikannya salah satu yang paling 

mematikan dalam perang selama delapan bulan belakangan ini. Sebenarnya, 

serangan tersebut terjadi dua hari setelah Mahkamah Internasional di Den 

Haag yang meminta pihak Israel untuk menghentikan kekejamannya di 

Rafah. Lebih dari 85% penduduk Palestina melarikan diri dari pertempuran, 
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dan satu juta orang harus pindah sejak operasi militer Israel yang dimulai pada 

tanggal 26 Mei. Kondisi ini menjadikan Rafah sebagai pusat perhatian dunia, 

sebagaimana munculnya slogan baru, yang awalnya digunakan oleh Rick 

Peeperkorn, perwakilan WHO, sebelum kemudian diadopsi secara luas oleh 

aktivis dan pengguna media sosial untuk menyoroti krisis kemanusiaan yang 

sedang berlangsung. 

"All Eyes On Rafah" merupakan sebuah slogan yang viral di media sosial, 

yang memfokuskan perhatian pada situasi di Rafah, kota terakhir di Tepi 

Barat Gaza. Slogan ini mulai populer setelah Israel melancarkan serangan 

militer di Rafah, yang menyebabkan banyak pengungsi berlarian ke kota 

tersebut. Dilansir dari Detik.com, Slogan ini awalnya digunakan oleh Rick 

Peeperkorn, perwakilan WHO (World Health Organizasion) untuk wilayah 

Gaza mengatakan "All eyes are on the impending Rafah offensive" (Semua 

mata tertuju pada serangan yang akan datang di Rafah). Slogan ini kemudian 

digunakan oleh aktivis dan pengguna media sosial untuk menarik perhatian 

dunia pada situasi di Rafah. Gambar AI yang menampilkan slogan "All Eyes 

On Rafah" juga mulai viral, menampilkan pemandangan yang tidak realistis 

dari kota Rafah. Gambar ini menampilkan tenda yang rapi dan langit biru 

cerah, yang berbeda dengan kenyataan di lapangan yang menampilkan kota 

Rafah yang terbakar dan penuh dengan debu. Slogan dan gambar-gambar AI 

ini digunakan sebagai simbol solidaritas dan perhatian terhadap situasi di 

Gaza.  Slogan tersebut juga dipakai oleh organisasi kemanusiaan seperti Save 

The Children, Oxfam, Amerikans For Justice In Palestine Action, Jewish 

Voice For Peace, dan Palestine Solidarity Campaign. Dan kini slogan 

tersebut dipakai oleh masyarakat dunia pada aksi demo membela Palestina. 

Dilansir dari Kompas.com Terdapat lebih dari 47 Juta kali oleh pengguna 

Instagram termasuk selebritas papan atas memakai slogan tersebut, hal ini 

juga menjadi trending topik di berbagai media. 

Salah satu faktor konflik Israel Palestina sering diliput oleh media adalah 

karena berita tersebut yang terkandung di dalamnya. Media dianggap cukup 

mampu untuk menyebarkan informasi, melalui perkembangan media dalam 
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menyebarkan berita melalui berbagai bentuk media yang biasa disebut media 

daring atau portal berita. Namun, terkadang media memelintirkan informasi 

yang menjadi tidak objektif di mata khalayak (Syari’ah, Dkk, 2022).  Hal 

tersebut patut diperhatikan karena setiap media memiliki caranya sendiri 

dalam mengulas berita tentang Rafah. Di sinilah media memainkan peran 

penting dalam membentuk opini khalayak. Perbedaan setiap media dapat 

dilihat dari konstruksi media dalam memframing suatu berita karena setiap 

berita memiliki latar belakang yang berbeda. Pada kasus ini, perbedaan media 

dalam membingkai berita dapat menunjukan bagaimana setiap media 

memiliki sudut pandang dan kepentingannya sendiri dalam menyampaikan 

berita. Salah satu contohnya dapat dilihat pada media seperti Detik.com dan 

Republika, yang masing-masing memiliki latar belakang, tujuan, serta 

pendekatan yang berbeda dalam memberitakan suatu peristiwa.  

Dilansir Detiknetwork.com, Detik.com aktif pada tanggal 29 Mei 1998. 

Detik.com didirikan oleh Budiono Darsono, Yayan Sopian, Abdul Rahman, 

dan Didi Nugrahadi. Detik.com sendiri didirikan dengan tujuan untuk 

menghasilkan berita dengan cara yang inovatif dan berkelanjutan. Saat itu, 

detik belum memiliki rencana dalam penerbitan harian, mingguan atau 

tahunan. Namun ia menggunakan konsep Breaking News. Berdasarkan 

similarweb.com detik menduduki peringkat pertama sebagai media daring 

nasional terbesar dengan trafik 208.4 M pengunjung per bulan. Hal ini 

menjadikan Detik.com sebagai salah satu sumber informasi yang memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk opini publik.  

Sementara itu,  Dilansir dari Republika.co.id Republika merupakan  surat 

kabar nasional yang didirikan oleh komunitas Muslim Indonesia. Ini adalah 

salah satu cara para anggota Cendikiawan Muslim Indonesia untuk 

mendorong dan memperjuangkan izin terbit. Usaha itu akhirnya berhasil, dan 

pada 4 Januari 1993, Republika menerbitkan koran pertamanya. Republika 

sendiri memiliki visi Modern, Moderat, Kebangsaan, dan Kerakyatan. 

Republika hadir dengan karakter pemberitaan yang lebih dekat dengan nilai-

nilai keislaman dan kebangsaan.  
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Media daring Detik.com dan Republika merupakan salah satu bentuk dari 

perkembangan media kontemporer. Pada saat ini, masyarakat melihat 

perkembangan pesat media karena keberadaan internet yang sudah merubah 

ekonomi dan bisnis media. Perkembangan ini dipengaruhi oleh kebutuhan 

untuk memproduksi, mengubah, memilih dan membagikan informasi atau 

pesan kepada masyarakat. Perkembangan media massa di Indonesia dapat 

dilihat dari sejarah dan teknologi komunikasi yang mempengaruhinya. 

Perkembangan teknologi internet menyebabkan perubahan yang signifikan 

dalam standar dan cara khalayak dalam menggunakan media massa.  

Pada kenyataannya, media telah mengubah realitas dari masalah atau 

peristiwa yang diberitakan, realitas sosial tersebut disusun dengan kata-kata, 

kalimat, gambar, dan sebagainya dengan tujuan tertentu. realitas atau 

kenyataan tersebut dikemas melalui  susunan kata, kalimat, gambar, dan 

lainnya untuk tujuan tertentu. Analisis framing digunakan untuk memahami 

realitas di balik fakta. Dalam analisis framing hal pertama yang harus 

dilakukan adalah melihat bagaimana media mengkonstruksi sebuah realitas. 

Sementara itu, framing adalah cara wartawan dalam melaporkan suatu 

peristiwa dari sudut pandang yang sudah dipertimbangkan dengan 

matang.(Sobur, 2009) 

Analisis framing adalah sebuah pendekatan dalam studi media yang 

menganalisis bagaimana suatu pesan diseleksi, disusun, dam disajikan untuk 

mempengaruhi persepsi khalayak terhadap suatu topik/peristiwa. Framing 

juga mencakup aspek-aspek tertentu dari suatu subjek, sehingga 

menghasilkan opini dan pemahaman yang berbeda. Framing dalam 

pemberitaan konflik Israel Palestina dapat mempengaruhi bagaimana 

khalayak melihat dan memahami dinamika serta akar permasalahan yang ada 

(Eriyanto, 2002) . Analisis framing juga merupakan metode penelitian 

mengenai media massa yang penelitiannya berasal dari konstruksi sosial. 

Teori ini menjelaskan bahwa realitas yang ada di media bukan merupakan 

fakta yang benar adanya, melainkan konstruksi yang dibuat oleh media itu 

sendiri. 
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Pada penelitian ini, Peneliti memilih 3 artikel berita dari masing-masing 

portal Detik.com dan Republika dengan kasus yang sama yakni peristiwa 

yang sempat ramai di media Indonesia yakni penyerangan Rafah oleh 

kelompok Israel yang menjadi perhatian dunia.  

Setiap media memiliki pendapatnya sendiri dalam menyampaikan berita. 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada tiga kasus yang sama yang diberitakan 

berulang kali dengan judul yang berbeda di setiap portal berita media daring. 

Perbedaan antara Detik.com dan Republika menarik untuk dipelajari karena 

ada beberapa perbedaan dalam judul dan isi berita keduanya. Setiap portal 

berita memiliki caranya tersendiri dalam menulis berita. Gaya penulisan 

inilah yang nantinya akan berpengaruhi terhadap bagaimana wartawan 

menggambarkan peristiwa dengan cara mereka sendiri.  

Perbedaan Detik.com dan Republika juga sangat menarik untuk diteliti karena 

masing-masing headline berita terdapat beberapa berbedaan. Setiap portal 

berita memiliki ciri khas tersendiri dalam menulis sebuah berita, perbedaan 

penulisan ini akan berpengaruh terhadap bagaimana cara wartawan 

menggambarkan peristiwa dengan gaya mereka sendiri. Peneliti tertarik 

untuk mengkaji pemberitaan “All Eyes On Rafah” pada kasus konflik Israel 

Palestina di Detik.com dan Republika dikarenakan pemberitaan tersebut 

sedang hangat diperbincangkan oleh media massa. Peneliti ingin mengetahui 

pembingkaian yang dilakukan oleh media Detik.com dan Republika karena 

merupakan media paling up to date dan mengedepankan kecepatan juga 

ketepatan dalam memberikan informasi dalam penyebaran berita tentang 

konflik Isreal Palestina 

Selain itu, peneliti juga ingin menganalisis bagaimana kedua media tersebut 

membentuk opini publik melalui narasi, sudut pandang, serta fakta-fakta yang 

ditampilkan dalam pemberitaan “All Eyes On Rafah”. Mengingat bahwa 

Detik.com dikenal sebagai portal berita yang mengutamakan kecepatan 

dalam menyajikan informasi, sementara Republika memiliki pendekatan 

berbasis pada nilai-nilai Islam. Perbandingan antara keduanya diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai framing konflik 
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Israel Palestina sesuai dengan karakteristik masing-masing media. Dengan 

menelaah pemberitaan ini, peneliti juga berupaya mengidentifikasi pola-pola 

tertentu dalam penyajian berita, termasuk dalam pemilihan diksi, penggunaan 

kutipan, serta visualisasi yang digunakan untuk mempengaruhi persepsi 

pembaca terhadap konflik yang sedang berlangsung.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimana perbedaan framing Detik.com dan Republika dalam membingkai 

pemberitaan “All Eyes On Rafah” pada konflik Israel Palestina?. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana perbedaan Detik.com dan Republika dalam 

membingkai pemberitaan tentang “All Eyes On Rafah” pada konflik Israel 

Palestina.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi strata satu (S1) Ilmu Komunikasi di Universitas 

Lampung, dengan referensi yang relevan untuk membingkai analisis dan 

sebagai masukan yang membutuhkan informasi mendalam mengenai 

topik penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

dan menjadi referensi bagi yang membutuhkan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan pada media cetak agar dapat 
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memperhatikan aspek-aspek tertentu dari realitas, sehingga pembaca 

dapat memiliki pemahaman yang mendekati realitas.  

1.5 Kerangka Pikir 

Table 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Peneliti, 2024 
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Struktur 

Retoris 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum 

2.1.1 Detik.com  

Situs berita Detik.com merupakan produk media yang dibuat oleh PT. 

Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom). PT. Agrakom didirikan pada 

bulan oktober 1995 dan disahkan pada tanggal 4 januari oleh Budiono 

Darsono, Yayan Sopyan, Abdul Rahman, dan Didi Nugrahadi. Dari 

keempat nama tersebut, tiga diantaranya berprofesi sebagai wartawan 

yakni Budiono Darsono, Abdul Rahman, dan Yayan Sopian. 

Sedangkan Didi merupakan pegawai bank exim. Budiono darsono 

merupakan wartawan yang pernah bekerja di surabaya post, Tempo, 

Berita Buana, SWA- sembada, Tabloid Detik, dan SCTV. Sedangkan 

Abdul memulai dari Tempo, SWA-sembada, Berita Buana, dan 

Prospek. Yayan sebelumnya bekerja di Tabloid Detik dan saat menjadi 

mahasiswa pernah mengelola pers kampus Balairung.(Anggoro, dalam 

Fahlevi, 2021).  

Detik.com dibangun dengan ide awal untuk menghadirkan berita terkini 

secara berkesinambungan. Detik.com hanya berfokus pada berita 

keuangan, politik, dan teknologi. Lalu mulai menerbitkan majalah 

mingguan yang membahas isu-isu politik. Namun, pada masa orde baru  

media  diawasi ketat oleh pemerintah. Tidak lama dari itu Detik.com 

dianggap sebagai serangan terhadap pemerintah yang saat itu menjabat. 

Melalui putusan Mentri Perdagangan, Detik.com, Tempo dan Forum 

dipaksa dicabut izin terbitnya setelah keadaan politik dan ekonomi 

menjadi lebih baik, mereka memutuskan untuk memasukan berita 

hiburan dan olahraga. Inilah awal  mula Detik menggunakan internet.
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Dilansir dari Detiknetwork.com, Media Detik.com memiliki Visi dan 

Misi untuk memperkembangkan perusahaannya. Visi Detik.com adalah 

menjadikan perusahaan media massa yang memberitakan informasi 

dengan cepat dan terpercaya, juga mampu memberikan pelayanan yang 

terintegritas. Sementara itu, Misi Detik.com yaitu “Fastest, Trusted & 

Independent”, Memberitakan informasi terpercaya dengan cepat dan 

akurat, selalu berpijak pada independensi dan keberimbangan. 

Menyampaikan dengan cara yang lugas, memikat dan informatif 

dengan varian konten yang lengkap. Detik.com juga selalu berinovasi 

dan membangun produk dengan teknologi terdepan yang terukur.  Ini 

menunjukan Detik.com memberikan berita yang segar dan terpercaya, 

dan mengupdate masyarakat untuk dapat lebih cepat mendapatkan 

berita atau informasi lainnya lewat internet Detik.com. 

Detik.com menyediakan fitur-fitur kepada para pembacanya melalui 

berbagai kanal dengan mengikuti perkembangan teknologi dan 

kebutuhan para pembaca yang semakin meningkat. Fitur Detik.com 

antara lain : 

1. DetikNews berisi informasi tentang berita ataupun peristiwa baik 

politik, nasional, dan internasional. 

2. DetikSport berisi informasi tentang berita olahraga, jadwal 

pertandingan dan juga para atlit. 

3. DetikInet berisi informasi tentang teknologi, gadget, dan 

perkembangan digital 

4. DetikFinance yang mengulas tentang berita ekonomi baik nasional 

maupun global. 

5. DetikHot mengulas dunia Hiburan termasuk selebriti, musik, dan 

juga film. 
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6. DetikTravel memuat informasi mengenai pariwisata dalam dan 

luar negeri, tempat wisata dan aktivitas liburan. 

7. DetikOto mengulas otomotif, mulai dari transportasi dan juga 

kmunikatasnya. 

8. DetikFood berita tentang makanan, termasuk resep dan 

rekomendasi tempat makan. 

9. DetikHealth yang menyajikan informasi seputar kesehatan, diet, 

dan kebugaran. 

10. PasangMata.com menjadi wadah bagi siapa saja yang ingin 

memberitakan atau info peristiwa melalui pasangmata. 

11. Wolipop memuat artikel tentang kecantikan dan hubungan. 

12. 20Detik merupakan berita dengan audio visual yang mencakup 

berbagai kategori. 

Detik.com juga memiliki nilai-nilai yang terkandung dalam 

perusahaannya yaitu : 

a. Cepat dan Akurat 

b. Kreatif dan Inovatif 

c. Integritas 

d. Kerjasama  

e. Independen.  

 

Gambar 1. Tampilan Pada Halaman Utama Website Detik.com 

Sumber : Detik.com 
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2.1.2 Republika  

Dilansir dari Republika.co.id, Republika adalah surat kabar nasional 

yang besar yang tumbuh dan berkembang sejak masa orde baru. 

Republika lahir dari komunitas Muslim dengan dukungan Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang lahir pada tangggal 4 

januari 1993 yang didirikan oleh Yayasan Abdi Bangsa, dan merupakan 

pelopor reformasi media massa di Indonesia. Republika menyajikan 

informasi dalam bentuk teks, audio, bahkan video dengan teknologi 

teks dan hypermedia dan berfokus pada nilai-nilai Islam. hadir dengan 

berbagai inovasi dalam komunikasi digital saat ini.  

Republika membuka situs Web di internet dan pertama mengoperasikan 

Sistem Cetak Jarah Jauh pada tahun 1997. Selain itu, Republika juga 

menjadi surat kabar pertama yang menerbitkan halaman khusus daerah 

dan pada 2001 Republika menjadi perusahaan pers pertama yang 

tercatat di Bursa Efek Jakarta. Dilansir dari dki.kemenag.go.id 

Republika terus berinovasi dalam komunikasi digital untuk memenuhi 

kebutuhan pembaca yang semakin beragam. Pada 31 Desember 2022, 

Republika menghentikan edisi cetaknya dan sepenuhnya 

bertransformasi menjadi media digital, menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman dan preferensi konsumsi informasi masyarakat.  

Republika sendiri memiliki visi misi untuk memajukan perusahaanya. 

Adapun Visi Republika menjadikan Republika sebagai koran umat 

terpercaya dan mengedepankan nilai-nilai universal yang sejuk, 

toleransi, damai, cerdas, dan profesional, namun mempunyai prinsip 

dalam keterlibatannya menjaga persatuan Bangsa dan kepentingan 

umat Islam yang berdasarkan Rahmantan Lil Alamin. 

Sedangkan Misi Republika adalah menciptakan dan menghidupkan 

manajemen yang efesien dan efektif, serta mempu bertanggung jawab 

secara profesional. 
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Dengan adanya perkembangan teknologi dan kebutuhan pembaca yang 

semakin meningkat, Republika menawarkan lebih banyak fitur untuk 

para pembacanya. Fitur tersebut terbagi dalam beberapa kanal, antara 

lain : 

1. KanalNews, berisi tentang informasi seputar politik, huku, 

pendidikan, umum. 

2. Kanal Khazanah, berisikan informasi secara islami. 

3. Kanal Internasional, informasi yang mencakup dunia internasional  

4. Kanal Ekonomi, membahas ekonomi nasional dan internasional. 

5. Sepakbola, membahas seputar olahraga bola Indonesia maupun 

bola dunia. 

6. Kanal Leisure, berisi seputar gaya hidup, atau tips-tips kehidupan. 

7. Kanal Kolom, kanal ini mewadahi bagi para pembaca yang ingin 

membaca informasi yang lebih mendalam dengan beberapa pilihan 

yaitu, Resonansi, Analisis, Fokus, Salarung, dan Kalam. 

8. Infografi, informasi ringan bagi para pembaca. 

9. RepublikaTv, kanal ini menyambungkan langsung ke saluran 

streaming dari Republika, yang berisikan video-video liputan, 

beberapa pilihan juga disajikan diantaranya, TV Streaming, Berita, 

Stokshot, Bincang, Rolexplore, Ototekno, Republikustik,  

10. Jurnal Haji, berisikan beragam informasi mengenai haji dan umrah. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Pada Halaman Utama Website Republika 

Sumber : Republika.ac.id 
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2.1.3 Pemberitaan “All Eyes On Rafah” pada konflik Israel Palestina  

Pada awal tahun 2024 dunia di hebohkan kembali oleh berita tentang 

penyerangan pasukan Israel yang menyerang wilayah Rafah, Palestina 

yang memakan banyak korban. Rafah menjadi tempat pengungsian 1,4 

Juta warga Palestina yang menjadi korban akibat serangan militer 

Israel.  Dilansir dari Detik.com terdapat respon yang dikeluarkan oleh 

Richard Peeperkorn selaku perwakilan World Health Organizasion 

(WHO) untuk Gaza dan Tepi Barat. Peeperkorn menjadi pencetus awal 

mula gerakan “All Eyes On Rafah”. Gerakan ini muncul sebagai respon 

terhadap situasi yang memprihatinkan di Rafah.  

Dengan adanya serangan tersebut membuat kondisi Palestina semakin 

buruk, banyak korban jiwa di kalangan sipil akibat serangan sadis 

tersebut, selain itu krisis sistem medis yang mengakibatkan hanya satu 

rumah sakit yang dapat  beroperasi karena rumah sakit lainnya juga 

menjadi target serangan selama konflik berlangsung, karena adanya 

krisis sistem medis tersebut petugas kesulitan untuk menangani pasian 

yang kian melonjak akibat serangan itu. Rumah sakit yang beroperasi 

juga kekurangan pasokan cadangan bahan bakar dan pasokan medis 

lainnya. Lalu, penutupan jalur bantuan. Akibat serangan tersebut 

ratusan truk bantuan menuju Rafah terjebak di Mesir dan 

mengakibatkan kriris pangan dan kebutuhan sehari hari. 

Setelah pernyataan WHO tentang Rafah, hal tersebut menjadi viral dan 

diketahui oleh banyak kalangan diseluruh penjuru dunia dan muncul 

gambar yang dibuat dengan Artificial Intelligence (AI) yang 

menunjukan tenda-tenda pengungsian Rafah dengan slogan “All Eyes 

On Rafah”. Lalu gambar tersebut dengan cepat tersebar di berbagai 

jejaring sosial seperti Instagram, dengan lebih dari 47 juta kali 

dibagikan. Slogan ini menjadi aksi solidaritas dalam mendukung 

Palestina.  
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Gambar 3. Gambar AI “All Eyes On Rafah” 

Sumber : Republika.ac.id 

Selain itu, masyarakat juga menjadikan semangka sebagai simbol 

dukungan dan solidaritas terhadap Palestina, Dilansir dari Detik.com, 

semangka melambangkan budaya dan identitas Palestina karena 

warnanya menyerupai bendera Palestina yang terdiri dari hitam, putih, 

hijau, dan merah. Simbol semangka menjadi viral di media sosial 

X/Twitter, Instagram, dan Tiktok, masyarakat memposting foto 

semangka dengan caption yang menyatakan mendukung Palestina ada 

juga masyarkat yang sampai mengubah foto profil sosial medianya 

menggunakan foto semangka untuk menandakan dukungan penuh 

kepada masyarakat Palestina 

 

Gambar 4. Simbol Semangka 

Sumber : Detik.com 

Slogan, konten, dan hashtag #AllAyesOnRafah #FreePalestina menjadi 

salah satu cara untuk menarik perhatian dunia dan berharap bahwa 

pemimpin dunia akan melakukan cara untuk menghentikan konflik 

Israel Palestina. Melalui media sosial sendiri dapat memberikan 
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kesempatan kepada masyarakat dunia untuk mengetahui konflik yang 

sangat kejam ini. Apalagi media sosial itu sendiri adalah platform yang 

dapat diakses dengan cepat dan luas. Dengan adanya dukungan global 

akan sangat berpengaruh terhadap tekanan kepada pemerintah dunia 

untuk mengambil tindakan yang tegas.  

Selain itu terdapat juga peran penting berita media massa dalam 

menyebarkan isu konflik Israel Palestina itu sendiri. Berita dapat 

membantu meningkatkan kesadaran global tentang konflik Israel 

Pelestina, termasuk tentang pelanggaran Hak Asasi Manusia dan krisis 

kemanusiaan yang dialami oleh warga Palestina akibat konflik ini. 

Berita juga dapat meningkatkan solidaritas kemanusiaan dan dapat 

memicu aksi-aksi solidaritas seperti aksi bela Palestina yang 

dilaksanakan di monas, Indonesia. Berita juga dapat menjadi wadah 

dalam menggalang bantuan dan dukungan untuk para korban di 

Palestina, dan meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam isu kemanusiaan. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu untuk 

membantu penulis dalam menentukan prosedur dalam penelitian, penelitian 

terdahulu juga menjadi acuan dan referensi bagi perulis dalam melakukan 

penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yakni, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-

Palestina Pada Detik.com Rentang Waktu 25 Mei-25 Juni 2021”. Oleh 

Ali Syah Reza tahun 2021. Penelitian ini berisi tentang awal mula konflik 

Israel-Palestina, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

Detik.com dalam membingkai pemberitaan tersebut. Analisis tersebut 

diteliti menggunakan model framing Robert N. Entman dan telah 

mengumpulkan beberapa data yang dapat diperkuat dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukan Detik.com dominan dalam mendukung 
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Palestina dan mengutuk penjajahan yang dilakukan oleh Israel. Perbedan 

penelitian ini dengan yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan 

yang dipakai, penelitian ini memakai framing model Robert N. Entman 

yang memiliki empat tahapan, yaitu Defini Problem (definisi masalah), 

Diagnose Cause (menentukan penyebab), Make Moral Judgement 

(penilaian moral), and Suggesting Remedies (usulan solusi). sedangkan 

peneliti menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Selain itu penelitian ini menggunakan satu media yakni Detik.com dalam 

menganalisis topiknya, sedangkan peneliti menggunakan dua media 

yaitu Detik.com dan Republika. Penelitian ini dapat menjadi acuan dan 

referensi bagi penulis dalam memahami topik konflik Israel Palestina 

dalam media Detik.com dan analisis framing 

2. Penelitian kedua yaitu, “Analisis Framing pada pemberitaan Konflik 

Israel-Palestina (Global News versus Tribunnews) oleh Tiara Sifatri. 

Hasil dari Penelitian ini berfokus pada konflik Israel Palestina pada 

tanggal 7 Oktober 2023. Penelitian ini menggunakan analisis framing 

model Robert N. Entman dengan metode deskriptif, dalam pengumpulan 

datanya, penelitian ini mengambil dari Youtube Global News dan 

Tribunnews. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perbedaan 

pembingkaian terkait penyebab terjadinya masalah tersebut antara 

Global news dan Tribunnews dan juga perbedaan terhadap penilaian 

sikap dan moral yang dijatuhkan kepada Israel maupun Palestina. Global 

News lebih dominan menjadikan Palestina sebagai penyebab, sedangkan 

Tribunnews dominan terhadap Israel yang penjadi penyebab masalah.  

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada metode pendekatan yang 

dipakai, penelitian ini memakai model Framing model Robert N. Entman 

sedangkan peneliti memakai model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Selain itu perbedaan juga terdapat pada media yang digunakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penulis 

dalam memahami tentang konflik Israel Palestina yang lebih mendalam. 
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3. Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu “Memahami Konflik Palestina 

Israel Dalam Bingkai Berita NU Online” Oleh Widya Islamiati & 

Syamsul Rijal (2022). Penelitian ini membahas isu konflik Israel 

Palestina dikalangan masyarakat Indonesia dalam media yang memiliki 

latar belakang Islam yaitu NU Online. Dalam Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki yang meliputi Sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. NU Online 

cenderung memposisikan berita pada sikap dan definisi bahwa konflik 

Israel Palestina bukan karena konflik agama tetapi asli karena penjajahan 

dan konflik politik.  Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti tulis 

terdapat pada media yang dipakai yaitu NU Online sedangkan peneliti 

menggunakan media Detik.com dan Republika. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dan referensi penulis dalam memahami konflik 

Israel Palestina yang menggunakan pendekatan model Zhongdang Pan 

dan Gerald M.Kosicki 

Table 2. Penelitian Terdahulu 

1 

Judul  Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-

Palestina pada Detik.com rentang waktu 25 mei-25 

juni 2021 

Peneliti Ali Syah Reza Fahlevi 

Tahun  2021 

Hasil 

Penelitian  

Isi dalam penelitian ini berisi tentang awal mula 

konflik Israel Palestina, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Detik.com dalam 

membingkai pemberitaan tersebut. Analisis tersebut 

diteliti menggunakan model framing Robert N. 

Entman dan telah mengumpulkan beberapa data yang 

dapat diperkuat dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

ini menunjukan Detik.com dominan dalam 

mendukung Palestina dan mengutuk penjajahan yang 

dilakukan oleh Israel. 
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Perbedaan 

penelitian 

Perbedan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh 

penulis adalah pendekatan yang dipakai, penelitian 

ini memakai framing model Robert N. Entman yang 

memiliki empat tahapan, yaitu Defini Problem, 

Diagnose Cause, Make Moral Judgement, sedangkan 

peneliti menggunakan model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Selain itu penelitian ini 

menggunakan satu media yakni Detik.com dalam 

menganalisis topiknya, sedangkan peneliti 

menggunakan dua media yaitu Detik.com dan 

Republika. 

Kontribusi 

pada 

penelitian  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi 

penulis dalam memahami topik konflik Israel 

Palestina dalam media Detik.com dan analisis 

framing 

2 

Judul  Analisis Framing Pada Berita Konflik Israel-

Palestina (Global News Versus Tribunnews) 

Peneliti Tiara Sifatri 

Tahun 2024 

Hasil 

Penelitian 

Hasil dari Penelitian ini berfokus pada konflik Israel 

Palestina pada tanggal 7 Oktober 2023. Penelitian ini 

menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman dengan metode deskriptif, dalam 

pengumpulan datanya, penelitian ini mengambil dari 

Youtube Global News dan Tribunnews. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah perbedaan pembingkaian 

terkait penyebab terjadinya masalah tersebut antara 

Global news dan Tribunnews dan juga perbedaan 

terhadap penilaian sikap dan moral yang dijatuhkan 

kepada Israel maupun Palestina. Global news lebih 

dominan menjadikan Palestina sebagai 
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penyebab,sedangkan Tribunnews dominan terhadap 

Israel yang penjadi penyebab masalah.   

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

pendekatan yang dipakai, penelitian ini memakai 

teori Framing model Robert N. Entman sedangkan 

peneliti memakai model Zhongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki. Selain itu perbedaan juga terdapat pada 

media yang digunakan. 

Kontribusi 

Pada 

Penelitian 

Menjadi acuan dan referensi bagi penulis dalam 

memahami pemikiran konflik Israel Palestina yang 

lebih mendalam.  

3 

Judul Memahami Konflik Palestina Israel dalam Bingkai 

Berita NU Online 

Peneliti Widya Islamiati dan Syamsul Rijal 

Tahun 2022 

Hasil 

Penelitian  

Penelitian ini membahas isu konflik Israel Palestina 

dikalangan masyarakat Indonesia dalam media yang 

memiliki latar belakang Islam yaitu NU Online. 

Dalam Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

yang meliputi Sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

Nu onlien cenderung memposisikan berita pada sikap 

dan definisi bahwa konflik Israel Palestina bukan 

karena konflik agama tetapi asli karena penjajahan 

dan konflik politik. 

Perbedaan 

Penelitian  

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti tulis 

terdapat pada media yang dipakai yaitu NU Online 

sedangkan peneliti menggunakan media Detik.com 

dan Republika. 

Kontribusi 

Pada 

Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

referensi penulis dalam memahami konflik Israel 
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Palestina yang menggunakan pendekatan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 

Sumber : Hasil Olah Peneliti,2024 

2.3 Landasan Teori  

2.3.1 Paradigma Konstruktivisme 

Media massa sendiri adalah suatu realitas sosial yang berbungan dengan 

berbagai kepentingan. Media massa pada hakikatnya bukanlah sasuatu 

yang bebas. Hubungan media berkaitan dengan kebutuhan media 

internal dan eksternal termasuk pemilik modal . namun, media harus 

berkomunikasi dengan masyarakat dan negara. Kepentingan itu 

membuat media semakin banyak bergerak secara dinamis. Hal ini 

menyebabkan media massa sulit untuk menghindari bias-bias dalam 

penyampaian berita kepada khalayak (Azmi, 2008). 

Pendekatan konstruksi mempunyai pemahaman sendiri tentang media, 

jurnalis, dan berita. Terdapat beberapa hal yang penting dalam 

pendekatan ini. Yaitu: 

1. Fakta Fakta yang terkandung dalam peristiwa merupakan hasil 

konstruktivis. Realitas itu bersifat subjek, realitas itu sendiri hadir 

dari subjek wartawan yang memiliki pandangan tertentu. 

2. Dalam pandangan positive media adalah sarana untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada penerima 

(audiens). Media itu sendiri dilihat hanya sebagai saluran. Namun, 

menurut pandangan konstruktivis media bukan hanya saluran 

bebas, tetapi juga menjadi subjek yang memiliki kemampuan untuk 

mengubah suatu realitas dengan ide-idenya. 

3. Menurut pandangan positivis, berita adalah informasi. Berita hadir 

sebagai representasi realitas. Realitas ditulis ulang dan diubah oleh 

berita. Berita dibentuk oleh konstruksi realitas. Dalam pandangan 

positivis, berita merupakan refleksi dari realitas itu sendiri. 
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4. Berita bersifat subjektif terhadap realitas. Pandangan kontruksionis 

memiliki penilaian sendiri dalam menilai objektivitas jurnalistik. 

Karya jurnalistik tidak dapat dinilai dengan standar yang kaku. 

Analisis diarahkan untuk mengetahui ada atau tidaknya praduga 

dengan cara meneliti sumber berita, narasumber, bobot, apa yang 

ditulis, dan sebagainya. Berita bersifat objektif menurut pandangan 

positivis 

5. Kaum konstruktivis tidak melihat wartawan sebagai reporter, tetapi 

sebagai aktor dalam konstruksi realalitas. Sementara itu, 

pandangan positivis melihat wartawan seperti layaknya pelapor. 

Sebagai seorang pelapor, wartawan hanya bertugas memberitakan 

atau mentransfer apa yang dilihat dan apa yang dirasakan di 

lapangan. 

6. Etika jurnalistik, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah 

bagian yang integral dalam penulisan berita. 

7. Salah satu ciri mendasar dalam penelitian konstruktivis adalah 

gagasan bahwa peneliti bukanlah subjek yang bebas nilai. 

Keputusan etis, moral, dan keberpihakan peneliti menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan sifat dasar dari proses penelitian. Dalam 

pandangan positivisme, peneliti harus bebas nilai, yang berarti 

bahwa keputusan etika dan moral peneliti tidak boleh dimasukan 

dalam penelitian.   

8. Khalayak mempunyai interpretasi sendiri terhadap berita. Positivis 

memandang berita sebagai sesuatu yang objektif. Apa yang telah 

diterima oleh khalayak harus sama dengan apa yang disampaikan 

oleh pembuat berita. Hal ini tentu berbeda dengan konstruktivis 

yang melihat pembaca bukan sebagai subjek pasif tetapi juga 

subjek aktif dalam penafsiran apa yang dibaca. 

Paradigma konstruktivis memandang bahwa realitas kehidupan sosial 

bukan sebagai realitas alamiah, melainkan sebagai hasil konstruksi. 
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Paradigma positivis memandang komunikasi sebagai bentuk 

penyampaian berita. Paradigma konstruktivis memandang pembuat 

teks berita sebagai penentu yang mengarahkan pola pikir khalayak. 

Sebaliknya, paradigma positivis memandang pembuat berita sebagai 

penyampai informasi yang menggambarkan suatu peristiwa atau fakta 

secara langsung dan objektif.  

Pendekatan konstruktivis memandang bahwa berita hanyalah 

konstruksi dari sebuah realitas. Berita tidak dapat mencerminkan atau 

menggambarkan realitas. Karena jurnalistik tidak dapat dinilai dengan 

standar kaku karena merupakan interpretasi dari realitas itu sendiri. 

Interpretasi setiap individu mungkin berbeda dengan orang lain, yang 

tentu saja mengarah pada realitas yang berbeda (Butsi, 2019). 

Tujuan penelitian yang menggunakan paradigma konstruktivis adalah 

mengkonstruksi realitas sosial, karena dalam kehidupan nyata tidak ada 

relitas yang tampak ada sebelum peneliti mendekatinya. Realitas sosial 

bergantung pada bagaimana seseorang memahami dunia dan 

menafsirkannya. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai 

mediator yang menjembatani keberagaman subjektivitas sosial. Oleh 

karena itu, penjabaran tentang paradigma menjadi sangat penting dalam 

penelitian ini karena berfungsi untuk memahami paradigma dasar 

sebagai acuan berpikir bagi peneliti. 

Menurut R. Surette dalam ambar (2017) terdapat 4 tahapan konstruksi 

sosial oleh media, yaitu : 

1. Mencakup elemen-elemen, fitur, dan karakteristik. Tahap ini 

merupakan dasar dari konstruksi sosial, karena jika klaim dan teori 

yang bertentangan dengan dunia fisik diabaikan, tahap kedua tidak 

akan tercapai. 

2. Perusahaan bersaing untuk mendapatkan kredibilitas, dan sering 

kali membuat klaim yang saling bertentangan.  
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3. Media bertindak sebagai penyaring dimana klaim dan peristiwa 

media sosial tertentu dapat dibaca atau dilaporkan, sementara yang 

lain diabaikan. Media lebih menyukai suatu peristiwa atau situasi 

yang dramatis. Oleh karena itu, media dapat bersifat diskriminatif 

ketika memilih apa saja yang akan disajikan kepada khalayak.  

4. Struktur sosial mempengaruhi kebijakan publik dan membentuk 

perilaku dalam peradilan dan tindak pidana dengan kegiatan yang 

terkait.  

2.3.2 Framing  

Framing adalah teknik yang digunakan untuk melihat bagaimana media 

akan berkomunikasi pada suatu peristiwa. Analisis framing juga 

digunakan untuk melihat bagaimana peristiwa  dipersepsikan oleh 

khalayak. Framing adalah sudut pandang jurnalis dalam menyusun 

sebuah berita. Cara pandang ini menentukan fakta mana yang diambil 

dan ditonjolkan dan bagian mana yang dihilangkan, serta kemana 

informasi itu akan dibawa. Oleh karena itu, informasi dimanipulasi 

dalam upaya untuk memanipulasi suatu keberadaan subjek menjadi 

suatu yang logis, objektif, rasional, atau alami. Dalam analisis framing, 

khalayak dapat melihat bagaimana suatu berita dilaporkan, ditafsirkan, 

dipahami, dan sisusun. 

Menurut Todd Gitlin (dalam Puspita,2020) framing adalah strategi 

bagaimana suatu realitas disederhanakan untuk dapat disajikan kepada 

khalayak. Dengan membuat kerangka, dapat dilihat berita apa yang 

ingin ditulis dan dibuat, berita apa yang penting, dan mengapa 

wartawan mengangkatnya ke media. Berita yang disajikan oleh media 

tidak lagi mencerminkan keadaan yang sebenarnya, tetapi hasil dari 

konstruksi realitas yang dibuat oleh redaksi sebuah media, dan seberapa 

kuat pengaruh framing yang dibentuk oleh media itu sendiri.  

Informasi yang ada di media massa tidaklah sama dengan kenyataan. 

Jurnalis menyajikan topik yang sama dengan cara berbeda, ini karena 
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berita harus dianggap sebagai produk dari konstruksi realitas. Pada 

dasarnya, analisis framing adalah versi terbaru dari metode analisis 

wacana, khususnya untuk analisis teks media. Konstruktivisme pertama 

kali di temukan oleh beterson dan didefinisikan sebagai konsep 

struktural atau perangkat kepercayan yang mengorganisir pandangan, 

kebijakan, dan wacana politik, serta menyediakan kategori-kategori 

standar untuk mengapresiasi realitas (Eriyanto, 2002). 

Dalam metode pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

membagi perangkat framing menjadi empat struktur utama. Pertama, 

struktur sintaksis. Struktur sintaksis mengacu pada bagaimana 

wartawan menyusun peristiwa dalam struktur berita yang umum. 

Struktur ini dapat dilihat dalam elemen seperti headline, backround, 

lead, quotes, dan lain-lain. Kedua, struktur skrip. Struktur ini 

berkaitanm dengan strategi bagaimana wartawan menarasikan atau 

menyajikan peristiwa dalam bentuk berita, struktur ini berkaitan dengan 

strategi naratif yang digunakan wartawan saat membuat berita. Ketiga, 

struktur tematik. Struktur tematik mengacu pada bagaimana cara 

wartawan menyampaikan pendapat mereka tentang peristiwa dalam 

bentuk proposisi, kalimat, atau hubungan antarkalimat yang 

membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini bertujuan untuk 

menyelidiki bagaimana pemahaman ini diterapkan dalam bentuk yang 

lebih sederhana. Keempat, struktur retorika. Retorika mengacu pada 

jurnalis dalam penggunaan kata, frasa, grafik, dan gambar untuk 

menekankan makna tertentu dalam berita, struktur ini berusaha 

mempelajari bagaimana jurnalis menggunakan pilihan ini untuk 

mendukung teks dan menekankan makna tertentu bagi pembaca.   

Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki, menemukan bahwa 

menempatkan informasi lebih banyak daripada yang lain dapat 

membuat pesan lebih menarik perhatian khalayak. Terdapat dua 

konsep, yaitu psikologis dan sosiologis. Psikologis lebih 

memperhatikan proses internal individu, sedangkan sosiologis melihat 

pada konstruksi sosial realitas sehingga dalam berita terdapat teks dan 
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konteks. Peneliti memilih model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki karena tidak hanya memahami penelitian melalui elemen teks 

dan konteks saja, tetapi juga melalui analisis isi yang menggunakan 

empat alat untuk melihat bagaimana berita itu disebar. 

Ada dua aspek dalam framing (Eriyanto, 2002) yaitu:  

1. Memiliki fakta atau realitas adalah Proses pemilihan fakta dimulai 

dengan asumsi bahwa berita sudah lengkap dan bagian mana yang 

telah dihilangkan. Kemudian, sudut pandang dan fakta tertentu 

akan dipilih oleh wartawan untuk menentukan aspek mana yang 

akan muncul dalam berita, dengan media yang menekankan aspek 

lain. 

2. Menuliskan fakta: Proses ini berkaitan dengan menyampaikan 

fakta yang telah dipilih kepada khalayak. Proses ini termasuk 

memilih kata, kalimat, proposisi, gambar, dan foto pendukung 

yang akan ditampilkan. Penonjolan fakta adalah bagian dari proses 

menulis fakta. Untuk meningkatkan pemahaman khalayak tentang 

realitas, elemen tertentu yang ingin ditampilkan akan mendapatkan 

lebih banyak waktu dan perhatian. 

Masyarakat sebagai penerima berita harus mengikuti berita tersebut 

dengan seksama agar peristiwa yang diberitakan oleh media tidak 

diterima begitu saja dan masyarakat dapat mengambil sikap terhadap 

suatu peristiwa yang terjadi. 

 

 

 

 



 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan pendekatan 

penelitian yang mendalam dan komprehensif untuk memahami dan 

menjelaskan suatu fenomena dalam konteks alamiahnya (Rachman, A. dkk, 

2024). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Deskriptif. Metode 

deskriptif sendiri adalah tipe penelitian yang memusatkan perhatian pada 

masalah-masalah atau situasi yang muncul saat penelitian berlangsung. 

Metode ini menjelaskan masalah dengan memberikan penjelasan secara rinci 

dan logis. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan dan 

meringkas berbagai aspek, sifat, dan berbagai aspek dari penelitian ini. Semua 

aspek digunakan untuk memahami topik yang berhubungan dengan subjek 

yang diteliti seperti perilaku, tindakan, pemikiran, motivasi, pemilihan kata, 

dan bahasa. Ini merupakan cara yang baik untuk menganalisis pembingkaian 

dalam media. Dengan cara ini, khalayak dapat mengetahui bagaimana suatu 

media dalam mengarahkan pembaca dalam menggiring suatu opini berita. 

3.2 Definisi Konsep  

Definisi konsep dalam penelitian ini merupakan ide abstrak yang digunakan 

peneliti dalam membuat klasifikasi atau kategori saat melakukan penelitian. 

Biasanya diwakili oleh sebuah kata atau rangkaian kata. Ciri-ciri singkat yang 

diharapkan dari sebuah teori dapat memperkenalkan ide baru dalam teori 

tersebut tentang penyederhanaan suatu masalah. Penelitian ini menggunakan 

definisi konsep sebagai berikut : 
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1. Analisis Framing: suatu cara yang digunakan dalam menganalisis suatu 

pemberitaan yang dilakukan oleh media dalam membingkai suatu realitas. 

Pembingkaian tersebut dilakukan melalui konstruksi realitas. 

2. Berita: informasi yang menyampaikan suatu kejadian atau peristiwa 

terkini yang dianggap penting bagi khalayak. Informasi tersebut mencakup 

informasi melalui media, termasuk surat kabar, radio, televisi, dan 

platform online.   

3. Konflik: suatu peristiwa atau fenomena sosial yang mencakup 

pertengkaran atau perselisihan antar individu, kelompok, atau antara 

individu dan kelompok. 

3.3 Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakaan metode kualitatif dengan pendekatan 

framing. Peneliti memakai pendekatan framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki yang menurutnya, framing merupakan metode yang 

berfokus pada bagaimana media membentuk dan menyajikan informasi bagi 

khalayak. Pan dan Kosicki membagi perangkat framing dalam empat struktur 

besar. Yaitu, sintaksis (cara wartawan menyusun fakta), skrip (cara wartawan 

mengisahkan fakta), tematik (cara wartawan menulis fakta), dan retoris (cara 

wartawan menekankan fakta). 

3.4 Fokus Penelitian  

Peneliti mengambil data berupa terbitan Detik.com dan Republika pada 26 

Mei sampai 31 Mei 2024. Dalam hal ini, peneliti telah memilih publikasi yang 

berkaitan dengan informasi tentang Rafah. Yang menjadi tempat 

perlindungan warga Palestina yang terluka akibat serangan Israel di wilayah 

Palestina.Penelitian ini melihat bagaimana kedua media ini menyajikan 

peristiwa, serta bagaimana narasi dalam membentuk persepsi publik 

mengenai konflik tersebut.  

Peneliti menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki untuk 

meneliti artikel atau berita terkait Rafah karena menurut peneliti model ini 
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menggunakan empat struktur yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

Menurut peneliti model ini cocok digunakan untuk mencari fakta di balik 

berita atau artikel yang dimuat oleh Detik.com dan Republika dalam 

memberitakan “All Eyes On Rafah” dalam perang Israel Palestina. Sehingga 

dapat mempelajari bagaimana dan seperti apakah pembingkaian yang 

ditampilkan kedua media tersebut.  

3.5 Unit Analisis  

Unit analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini didasarkan pada 

laporan yang dianalisis dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Penulis memilih berita yang berhubungan “All Eyes On 

Rafah” pada konflik Israel Palestina. 

Table 3. Struktur Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Struktur 
Perangkat 

Framing 

Unit Yang 

Diamati 
Keterangan 

SINTAKSIS 

1.  Skema Berita Headline, 

Lead, Latar 

Informasi, 

Kutipan 

Sumber, 

Pernyataan 

Penutup 

Digunakan oleh 

jurnalis untuk 

mengetahui suatu 

fakta yang disusun. 

SKRIP 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W+1H Peneliti memeriksa 

kelengkapan dalam 

menyusun berita yang 

akan digunakan 

dalam menyusun 

fakta.  

TEMATIK 

3. Detail 

4. Koherensi 

Paragraf, 

Proposisi, 

Kalimat, 

Mengidentifikasi 

detail berita untuk 

mengetahui 



31 
 

 

5. Bentuk 

Kalimat 

6. Kata Ganti 

Hubungan 

antar Kalimat 

bagaimana jurnalis 

menyusun fakta.  

RETORIS 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, 

gambar/foto, 

grafik 

Menemukan 

berita/artikel yang 

menyoroti peristiwa 

tersebut untuk 

mengetahui 

bagaimana jurnalis 

menyoroti fakta. 

Sumber : Eriyanto, 2002 

3.6 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian adalah elemen yang sangat penting yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan valid. Sumber 

data ini dibedakan menjadi dua kategori yaitu :  

1. Data Primer : Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung yang dapat dari pemberitaan Detik.com dan Republika yang 

memberitakan “All Eyes On Rafah” pada Konflik Israel Palestina pada 

tangal 26 Mei sampai 31 Mei 2024.  

2. Data Sekunder : Data sekunder diperoleh dari sumber kedua dan 

memberikan data secara tidak langsung, data sekunder dikumpulkan 

melalui buku, skripsi, jurnal, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian.  

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

Data merupakan alat yang digunakan untuk menghasilkan informasi atau 

keterangan, data dapat didefiniskan sebagai kumpulan fakta atau angkta atau 

segala sesuatu yang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan 

(Siregar, 2013). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara : 
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1. Dokumentasi yang diambil melalui artikel dan berita terbitan Detik.com 

dan Republika 26 Mei sampai 31 Mei 2024 yakni berbentuk teks maupun 

gambar. Penulis telah mengklasifikasikan berita tersebut dalam beberapa 

aspek utama penelitian guna menganalisis masing-masing media dalam 

menyajikan pemberitaan terkait peristiwa Palestina. Aspek utama 

penelitian ini sebagai berikut :  

2. Studi pustaka yang diperoleh melalui buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang mendukung topik penelitian ini.  

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data, Analisis dibutuhkan kekuatan kreatif dan 

keterampilan intelektual yang tinggi. Metode ini tidak memiliki pendekatan 

khusus yang dapat digunakan untuk menganalisis suatu topik. Sehingga, 

peneliti harus menemukan pendekatan yang paling sesuai dengan subjek 

penelitian mereka sendiri. Peneliti yang berbeda dapat menghasilkan hal yang 

sama dengan cara yang berbeda (Rachman, 2024). 

Peneliti menggunakan pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

karena Model ini cocok digunakan dalam penelitian ini karena dapat 

memberikan kerangka kerja dalam mengatur suatu ide. Struktur tersebut 

menghubungkan berbagai bagian dari suatu teks, sumber informasi, latar 

belakang informasi, atau penggunaan frase atau kata tertentu dalam teks. 

Framing adalah cara khalayak menafsirkan suatu peristiwa yang dilihat 

publik. Empat struktur Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang 

digunakan dalam penlitian ini yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.  

1. Sintaksis : sintakis secara umum dikaitkan dengan penyusunan kata atau 

frase yang dapat menjadi sebuah kalimat. Dalam struktur sintaksis, 

biasanya dicirikan dengan struktur piramida terbalik, mencakup 

headline, lead, latar informasi, sumber kutipan, pernyataan, dan penutup. 

Struktur sintaksis memberikan pemahaman terhadap cara wartawan 

memaknai suatu peristiwa. 
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2. Skrip : skrip berkaitan dengan cara seorang wartawan dalam 

menceritakan suatu peristiwa. Struktur skrip digunakan untuk melihat 

langkah-langkah wartawan dalam penyusunan berita yang berkaitan 

dengan 5 W + 1 H yaitu who (siapa), what (apa), when (kapan), where 

(dimana), why (kenapa), dan how (bagaimana). Struktur skrip dalam 

sebuah berita dapat memberikan kesan yang relatif mandiri, karena 

menyajikan informasi mencakup bagian awal, puncak cerita, karakter, 

dan emosi manusia di dalamnya. 

3. Tematik : Pan dan Kosicki Memandang bahwa struktur ini memiliki 

kesamaan dengan uji hipotesis, dimana meliputi suatu peristiwa, 

pengutipan sumber serta pengungkapan pernyataan yang merupakan 

seluruh sistem yang berfungsi dalam mendukung hipotesis yang dibuat. 

Secara umum struktur ini adalah inti tema yang akan diangkat yang 

menghubungkan dengan sub tema lain. Terdapat beberapa elemen dalam 

struktur tematik pertalian atau jaringan kata, proposisi atau kalimat. 

4. Retoris : struktur retoris menggambarkan pilihan gaya atau kata yang 

digunakan oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin di 

perlihatkan oleh wartawan. Struktur ini cenderung menunjukan  

informasi yang disajikan adalah suatu kebenaran (Eriyanto, 2002). 

 

 

 

 

  

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis framing menggunakan model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki terhadap pemberitaan “All Eyes On Rafah” pada portal 

berita Detik.com dan Republika, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan dari kedua portal media tersebut yang mencerminkan 

karakter masing-masing. Detik.com menyajikan berita dengan pendekatan 

yang cepat, padat, dan netral. Fokusnya lebih mengarah pada penyampaian 

informasi faktual dan kutipan resmi dari pejabat pemerintah atau lembaga 

internasional. Sementara itu, Republika menonjolkan narasi yang lebih 

panjang, emosional, dan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan serta 

keislaman. Pilihan diksi dan struktur retoris dalam Republika 

memperlihatkan keberpihakan yang lebih kuat kepada rakyat Palestina 

sebagai korban, serta membingkai peristiwa dalam kerangka moral dan 

solidaritas. 

Perbedaan tersebut tidak hanya terlihat dari struktur sintaksis dan retoris, 

tetapi juga pada struktur tematik dan skrip yang menyusun keseluruhan narasi 

berita. Detik.com lebih menekankan aspek informatif dan netralitas, 

sedangkan Republika menyusun narasi yang mendalam dan menggugah 

emosi pembaca. Hal ini menunjukkan bahwa framing berita dipengaruhi oleh 

ideologi redaksional dan orientasi nilai masing-masing media. Dengan 

merujuk pada teori lima level pengaruh media dari Shoemaker dan Reese, 

dapat disimpulkan bahwa proses produksi berita pada kedua media ini tidak 

lepas dari pengaruh struktur ideologi media, rutinitas kerja jurnalistik, serta 

kepentingan ekonomi dan audiens masing-masing.  
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Temuan ini memperkuat pandangan dalam paradigma konstruktivisme bahwa 

media bukan sekadar penyampai informasi, melainkan juga aktor sosial yang 

turut membentuk realitas. Melalui pemilihan fakta, penggunaan diksi, kutipan 

sumber, hingga visualisasi, media secara aktif membentuk persepsi publik 

atas suatu peristiwa. Dalam konteks pemberitaan “All Eyes on Rafah”, baik 

Detik.com maupun Republika telah membentuk konstruksi realitas yang 

berbeda terhadap konflik Israel Palestina, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap isu tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan sebelumya,  terdapat 

saran yang dapat peneliti sampaikan agar dapat menjadi pertimbangan bagi 

berbagai pihak terkait, baik media, akademis, maupun masyarakat umum, 

agar penyebaran informasi mengenai konflik internasional, khususnya dalam 

kasus Israel Palestina, dapat lebih akurat, objektif, dan berdampak positif.  

1. Bagi Media: diharapkan media dapat lebih objektif dalam pemberitaan 

konflik internasional dan mengedepankan prinsip jurnalistik yang 

seimbang. 

2. Bagi Akademis: diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan pendekatan analisis framing dengan metode yang lebih 

luas agar mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

3. Bagi Masyarakat: diharapkan masyarakat dapat lebih kritis dalam 

menyerap informasi dari media serta melakukan verifikasi dari berbagai 

sumber agar tidak terpengaruh oleh bias pemberitaan.  
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